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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

2.1.1 Mengenal SIM Card

SIM atau kependekan dari Subsciber Identity Module adalah salah satu penggunaan dari Smart Card atau kartu pintar. Penggunaan lain dari Smart Card misalnya untuk kartu kredit dan kartu pengenal, tetapi paling popular adalah sebagai SIM Card. Kepandaian kartu ini adalah kemampuan melakukan pengolahan data, bukan hanya sekedar menyimpan data. Smart Card dapat mengerjakan karena mempunyai unit pemproses yang lebih dikenal sebagai CPU (Central Processing Unit) lengkap dengan ROM, EEPROM, dan RAM.

Sangatlah tepat jika dari istilah tersebut kemudian dihubungkan dengan komputer. Memang, Chip pada Smart Card tidak ubahnya seperti CPU komputer. Bedanya memori dalam Smart Card jauh lebih kecil. Ukuran memori yang ada misalnya 8KB, 16KB, 32KB, dan 64KB. Besar kecilnya memori ini berdampak pada jenis aplikasi yang bisa dimasukkan dalam SIM Card, serta berpengaruh juga pada besarnya address book dan SMS yang bisa direkam dalam SIM.

SIM Card bisa dipandang terdiri dari hardware dan software. Hardware adalah fisik dari chip tersebut, dengan vendor antara lain Hitachi, Samsung, dan Infineon. Sedangkan pada sisi software adalah program yang ada pada chip, vendornya diantaranya G&D, Gemplus, dan I’m Technologies. Operator seluler akan memesan pada vendor software untuk memasukkan data dalam program yang diinginkan ke dalam chip SIM Card. Data yang ada dalam chip itulah yang digunakan untuk identifikasi pemegang chip atau pelanggan kepada operator seluler.

Data dalam chip disimpan dalam file yang disusun seperti halnya folder pada sistem operasi Windows yang kita kenal. Ada tiga tipe struktur file yaitu linear fixed (disusun dengan panjang record tetap), cylic (panjang record tetap, dengan record teakhir dihubungkan dengan record awal), dan transparent (record disusun berderet sambung menyambung). Beberapa file secara tidak langsung sudah cukup akrab bagi pengguna ponsel, yaitu address book atau phone book dan SMS,. File yang digunakan untuk menyimpan bermacam-macam parameter yang diperlukan, misalnya menyimpan IMSI (international Mobile Subscriber Identity) dan ICCID (IC Card Identification). Demikian pula jika ada tambahan fasilitas menu. Misalnya menu Satelindo@ccess dan IM3-Access, sebagian informasinya disimpan dalam file pada SIM Card tersebut. Sehingga tidak heran untuk mendapatkan fasilitas tersebut  kita harus menukarkan SIM Card yang  kita miliki dengan SIM Card yang berisi fitur tersebut. Di masa depan, update file bisa dilakukan operator secara langsung, jadi pelanggan tidak perlu menukarkan SIM Card yang dimilikinya.

File dalam SIM Card memiliki hak akses tertentu, artinya tidak semua orang bisa membacanya dengan mudah meskipun mempunyai card reader. Ada dua tipe akses secara garis besar, yaitu akses baca akses tulis. Untuk masing-masing tipe akses juga terdapat dua macam hak secara garis besar, yaitu ‘always’ atau selalu dapat dibaca oleh siapapun, dan password. Sebetulnya password bukan hanya satu saja. Password yang dikenal pengguna ponsel adalah PIN1 dan PUK. Selain kedua password itu, ada yang lain misalnya PIN2 dan ADMIN. Sebagian dari password memang hanya dipegang oleh operator seluler dan vendor aplikasi SIM.

Berkait dengan password, memang itulah keunggulan Smart Card. Kemampuan untuk menyimpan, mengolah dan mentransmisikan data menjadikannya mampu mendeteksi apakah orang yang mencoba mengakses kartu tersebut adalah orang yang sah, dan sebaliknya juga mampu mengirimkan data yang rahasia sehingga pihak lain, dalam hal ini operator seluler, mampu mengenali bahwa kartu itu adalah kartu sah. Alasan diperlukannya jaminan keamanan seperti itu tentu saja untuk menjaga kemungkinan dari tindakan yang merugikan kedua belah pihak. Apalagi untuk mobile bangking atau mobile commerce, tanpa jaminan keamanan yang memadai, tidak akan ada orang yang mau menggunakannya. Dalam konteks ini, password sering disebut sebagai key. Setiap aplikasi memerlukan key yang berbeda-beda. Maksudnya, sebuah SIM Card dapat digunakan untuk berbagai macam aplikasi, seperti mobile bangking untuk beberapa bank misalnya, dalam SIM Card akan mempunyai key sebanyak jumlah bank yang bisa melayani. Tentu saja, bank tersebut harus bekerja sama dengan operator seluler tertentu agar dapat diakses pelanggan operator tersebut.

2.1.2 Macam-macam SIM Card

Di Indonesia ada beberapa macam SIM Card, namun mayoritas masyarakat menggunakan SIM Card yang mempunyai ISO (standard international) yang terkenal. Diantaranya adalah :

1. Simpati dikeluarkan oleh  PT. Telkomsel

2. Mentari dikeluarkan oleh Satelindo

3. ProXL dikeluarkan oleh Excelcom dan 

4. IM3 dikeluarkan oleh PT. Indosat. 

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Basis Data


Basis data merupakan komponen utama dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data diperoleh, diorganisir, diolah, dipelihara, dan dikontrol.

2.2.1.1 Definisi Basis Data


Basis data adalah kumpulan berkas yang mempunyai hubungan antara data yang satu dengan data yang lainnya sehingga terbentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu permasalahan yang telah dibatasi ruang lingkupnya.

2.2.1.2 Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

1. Redundansi dan inkonsistensi.

2. Kesulitan pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

4. Masalah keamanan (security).

5. Masalah kesatuan (integrasi).

6. Masalah kebebasan data.

2.2.1.3 Teknik Hubungan Antar Tabel

Database adalah kumpulan file yang saling berhubungan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Hubungan satu ke satu dari dua tabel.

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Hubungan satu ke banyak dari dua tabel (One to Many)

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak dari dua tabel (Many to many)
Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunujkkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

Untuk selanjutnya hubungan antar file tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record. Kunci record harus bersifat unik artinya dalam suatu field kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat ditemukan suatu record tertentu saja.

2.2.2 Perancangan Keluaran


Perancangan keluaran adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun media lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape,disket atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Keluaran Internal.

Keluaran yang digunakan untuk mendukung informasi.

2. Keluaran External.

Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. Operational.

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.2.3 Bahasa Pemrograman Delphi 5.0

Untuk mengoperasikan sistem menggunakan program Delphi 5.0. Delphi  adalah sebuah program aplikasi untuk keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

Delphi menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form hingga untuk menggunakan beberapa format file basis data yang popular misal dBASE, Paradox, dan lain-lain. Ini merupakan salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi dimana kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE) yang juga disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses. Kelebihan Delphi yang sangat menonjol adalah kompilasi program, dimana program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa interpreter dan Pcode sehingga berjalan lebih cepat.

Dengan menggunakan program Delphi akan ditampilkan berbagai macam user interface object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan seluruh tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam Delphi, sehingga pemakai hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karakteristiknya melalui Object Propertis dan kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagainama objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara lansung. Pemrograman dengan pedekatan semacam ini disebut dengan pemrograman visual (Visual Programing). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah sebagian dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programing sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi itu sendiri.

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat / Rapid Application Development (RAD) yang dibuat oleh Borland international yang berbasis windows 9.x, windows NT. Mengingat bahasa pemrograman ini, merupakan pemrograman berorinetasi objek yang menggunakan bahasa object pasacal maka bahasa pemrograman ini dapat digunakan untuk membangun aplikasi secara visual (pemrograman visual).


Pada dasarnya Delphi dibagi menjadi enam bagian utama, yaitu:

· Menu.

Kegunaan dari menu seperti pada menu aplikasi windows lainnya. Dari menu ini kita bisa memanggil atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program dan sebagainya.

· Speed Bar.

Speed bar atau sering disebut dengan toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu  yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada speed bar mengantikan salah satu item menu.

· Component Pallete.

Berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component library).Pada component pallete mempunyai beberapa tab yaitu : standard, Additionals, Data Access dst.

· Form Designer.

Tempat untuk  merancang jendela dari aplikasi windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari component pallete.

· Code Editor

Tempat untuk menuliskan program.

· Object Inspector

Digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Di object inspector ini memiliki dua tab yaitu : properties dan events.
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